ABSTRAK

Keadaan ekonomi di Indonesia yang tidak menentu setelah
terjadinya krisis moneter membuat semua badan usaha berjuang untuk tetap
berdiri dan mencapai tujuannya yaitu mencari profit. Tidak terkecuali
dengan industri tembakau.

Bagi badan usaha industri, aktifitas pembelian bahan baku
merupakan aktifitas awal yang paling penting. Dalam CV “Trisno Adi”
pembelian tembakau merupakan aktifitas utama yang memerlukan sistem
akuntansi yang baik untuk mencegah terjadinya penyelewengan. Sehingga
kekayaan badan usaha dapat terjaga dan memeperoleh keuntungan yang
baik.

Data-data badan usaha yang digunakan dalam pembahasan skripsi
ini diantaranya adalah struktur organisasi, prosedur siklus pembelian dan
dokumen yang terkait dengan siklus pembelian. Untuk menilai kepatuhan
pada prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan badan usaha maka
dilakukan pengamatan atas prosedur dan kebijakan dalam siklus pembelian,
kuesioner dan interview dengan pihak yang bersangkutan serta melakukan
Compliance Test.

Hasil penerapan Compliance Test terhadap silkus pembelian
tembakau CV “Trisno Adi” menunjukkan bahwa CV “Trisno Adi”
memiliki struktur organisasi dengan pemisahan fungsi yang cukup
memadai, perancangan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai,
prosedur otorisasi yang memadai, dan telah dilakukannya praktik yang
sehat dalam kegiatan operasional sehari-hari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengendalian internal atas siklus pembelian cukup memadai dan
efektif. Selain itu dari hasil Compliance Test dapat diketahui secara umum
kebijakan dan prosedur badan usaha dalam siklus pembelian telah berjalan
dengan baik.

Walaupun masih ada beberapa penyimpangan seperti penggabungan
fungsi, tidak adanya surat penawaran harga dan tidak adanya surat utang.
Olah karena itu, kelemahan-kelemahan tersebut segera diatasi dan
diperbaiki agar tidak menimbulkan kerugian pada CV “Trisno Adi”, semua
ini bertujuan agar kegiatan operasional dari badan usaha dapat berjalan

secara efektif sehingga dapat membuat badan usaha ini dapat bertahan di
masa yang akan datang.



